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1. PENDAHULUAN  

Kesehatan mental mahasiswa telah menjadi perhatian utama dalam konteks pendidikan tinggi, 

mengingat tuntutan akademis, transisi kehidupan mandiri, dan tekanan sosial yang sering kali dihadapi oleh 

mahasiswa. Salah satu faktor yang secara signifikan dapat memengaruhi kesehatan mental adalah konsep diri 

mereka. Konsep diri, sebagai persepsi individu terhadap diri sendiri dalam berbagai dimensi, seperti fisik, 

sosial, dan akademis, dapat memainkan peran penting sebagai prediktor kesehatan mental. Kesadaran tentang 

kesehatan mental telah meningkat, terutama di kalangan remaja dan masyarakat umum. Hal ini tercermin dari 

hasil survei yang menunjukkan peningkatan kesadaran dan perhatian terhadap kesehatan mental, serta 

peningkatan prevalensi kecemasan dan depresi di masyarakat dunia. Beberapa kondisi, seperti gangguan 

kepribadian histrionik, dapat memengaruhi cara seseorang memandang diri mereka sendiri dan mencari 

perhatian dari orang lain, yang pada gilirannya dapat berdampak pada kesehatan mental. 
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Studi juga menunjukkan bahwa kesehatan mental mahasiswa menjadi perhatian utama, dan terdapat 

berbagai gangguan kesehatan mental yang dapat memengaruhi remaja, termasuk mahasiswa. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami dan mengatasi gangguan kesehatan mental pada remaja, termasuk mahasiswa [1] 

Kesehatan mental yang optimal dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif, meningkatkan kreativitas, 

dan membantu individu untuk mencapai potensi penuh mereka. Oleh karena itu, pemahaman dan perhatian 

terhadap kesehatan mental menjadi semakin penting, terutama dalam meningkatkan kinerja personal dan 

professional. Sebuah penelitian juga dilakukan untuk memberikan model pengukuran alternatif dalam 

melakukan kajian tentang kesehatan mental mahasiswa. Hasilnya menunjukkan bahwa kesadaran akan 

kesehatan mental mahasiswa semakin meningkat, namun masih ditemukan tingkat tekanan psikologis yang 

signifikan pada sebagian mahasiswa [2] 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan konsep diri yang positif cenderung 

memiliki tingkat kesehatan mental yang lebih baik. Konsep diri yang positif dapat meningkatkan rasa percaya 

diri, motivasi, dan ketahanan psikologis, yang pada gilirannya dapat membantu mengatasi tantangan yang 

dihadapi selama masa studi. Sebaliknya, konsep diri yang negatif dapat menjadi faktor risiko untuk masalah 

kesehatan mental, termasuk kecemasan, depresi, dan stres. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk 

memperkuat konsep diri yang positif melalui berbagai cara, seperti mengembangkan keterampilan sosial, 

mengejar minat dan hobi, serta memperkuat hubungan interpersonal yang positif. Selain itu, jika seseorang 

mengalami masalah kesehatan mental, penting untuk mencari bantuan dari profesional kesehatan mental. 

Pentingnya memahami hubungan antara konsep diri dan kesehatan mental mahasiswa tidak hanya 

relevan untuk pengembangan pribadi mereka, tetapi juga berdampak pada kinerja akademis dan kesejahteraan 

umum. Oleh karena itu, penelitian mendalam tentang bagaimana konsep diri dapat berfungsi sebagai prediktor 

kesehatan mental dapat memberikan wawasan berharga untuk pengembangan program-program intervensi dan 

dukungan yang lebih efektif di lingkungan pendidikan tinggi. Salah satu aspek psikologis yang dapat 

memengaruhi kesehatan mental adalah konsep diri. Konsep diri mencakup persepsi individu tentang nilai diri, 

kemampuan, dan identitas mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Mahasiswa yang memiliki konsep diri 

yang positif cenderung lebih mampu mengatasi tekanan dan tantangan, sementara konsep diri yang negatif 

dapat memicu berbagai masalah kesehatan mental. 

 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Konsep Diri dan Kesehatan Mental 

Konsep diri dalam konteks psikologi merujuk pada pandangan individu terhadap dirinya sendiri dalam 

berbagai dimensi kehidupan, seperti fisik, sosial, emosional, dan akademis. Teori-teori psikologi menyatakan 

bahwa konsep diri berkembang melalui pengalaman hidup, interaksi sosial, dan refleksi individu terhadap 

dirinya sendiri. Carl Rogers, salah satu tokoh dalam psikologi humanistik, menyoroti pentingnya pengalaman 

penghargaan positif dari orang lain (conditional positive regard) dalam membentuk konsep diri yang positif. 

Pendapat diri adalah pandangan atau penilaian yang dimiliki oleh individu tentang dirinya sendiri, yang berasal 

dari pengalaman hidup, interaksi sosial, dan refleksi individu terhadap dirinya sendiri. Konsep diri sangat 

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang dan pencapaian seseorang di berbagai bidang kehidupan. Interaksi 

sosial dalam lingkungan akan membentuk konsep diri. Pengalaman hasil interaksi sosial akan memberikan 

pandangan baru yang dapat memengaruhi konsep diri [3] Konsep diri mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, seperti kesehatan, kebahagiaan, dan kinerja. Pendapat diri positif dapat mempengaruhi kesehatan 

fisik, sosial, dan emosional, serta kinerja akademik. Selain itu, pendapat diri positif juga dapat mempengaruhi 

kesehatan mental, seperti kebahagiaan, kebijakan, dan kesejahteraan. 

Konsep diri yang positif berkorelasi dengan kesehatan mental yang baik. Mahasiswa dengan 

pandangan positif terhadap dirinya cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri dan ketahanan psikologis yang 

lebih tinggi, membantu mereka mengatasi tekanan dan stres selama masa studi. Berpikir positif dapat 

mengurangi stres, mencegah depresi, memperkuat imun tubuh, dan membantu seseorang lebih mudah 

menghadapi masalah. Kesehatan mental yang baik adalah kondisi ketika seseorang berada dalam keadaan 

tentram dan tenang, dapat menggunakan potensi diri secara maksimal, dan menjalin hubungan positif dengan 

orang lain.  
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Prediktor Kesehatan Mental 

Konsep diri atau self-concept adalah percaya diri yang dimiliki individu tentang diri sendiri, yang 

dapat berperan sebagai faktor penting dalam kesehatan mental. Beberapa studi empiris telah menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan konsep diri yang positif memiliki tingkat depresi yang lebih rendah, tingkat 

kecemasan yang lebih rendah, dan cenderung menghadapi tekanan hidup dengan lebih baik. Studi empiris telah 

menunjukkan bahwa konsep diri yang positif dapat berperan dalam kesehatan mental mahasiswa. Sebagai 

contoh, sebuah penelitian tentang "Pembentukan Konsep Diri Anak yang Putus Sekolah" menyoroti pentingnya 

memahami konsep diri dalam konteks Pendidikan [4] Selain itu, sebuah artikel lain menunjukkan bahwa 

konsep diri memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian pada perhiasan [5] Meskipun tidak secara khusus 

membahas mahasiswa, namun hal ini menunjukkan pentingnya konsep diri dalam konteks yang berbeda. 

Dengan demikian, konsep diri memang dapat dianggap sebagai indikator potensial untuk memahami dan 

meramalkan kesehatan mental mahasiswa. 

 

Interaksi dengan Lingkungan Akademis 

Pengalaman dalam lingkungan akademis dapat memengaruhi konsep diri mahasiswa. Sebuah 

penelitian menunjukkan bahwa pengalaman pendidikan dan hasil belajar dapat memengaruhi hasil 

microteaching, yang mencerminkan pengaruh lingkungan akademis terhadap kinerja mahasiswa [6] Selain itu, 

interaksi sosial, dukungan dari dosen, dan prestasi akademis juga dapat memainkan peran penting dalam 

membentuk konsep diri mahasiswa [7] Hal ini konsisten dengan teori-teori yang mengemukakan bahwa 

pengalaman positif dalam lingkungan akademis dapat meningkatkan konsep diri, sementara pengalaman 

negatif atau tekanan akademis yang berlebihan dapat memberikan dampak sebaliknya. 

 

Implikasi untuk Pengembangan Program Dukungan 

Studi tentang hubungan antara konsep diri dan kesehatan mental mahasiswa memiliki implikasi 

penting dalam pengembangan program-program dukungan di lingkungan pendidikan tinggi. Beberapa 

penelitian menunjukkan adanya hubungan antara konsep diri dan dukungan sosial dengan berbagai aspek 

perilaku dan kesejahteraan siswa. Misalnya, sebuah penelitian menemukan hubungan antara konsep diri dan 

dukungan sosial dengan kecenderungan perilaku membolos siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kota [8] Penelitian 

lain menunjukkan adanya hubungan antara konsep diri dan dukungan teman sebaya dengan kepercayaan diri 

remaja putus sekolah [9] Hasil-hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan intervensi yang 

bertujuan untuk meningkatkan konsep diri mahasiswa dan secara efektif meningkatkan kesehatan mental 

mereka. 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka (literature review) sebagai metode untuk 

menggali dan mensintesis pengetahuan terkini yang relevan dengan hubungan antara konsep diri dan kesehatan 

mental mahasiswa. Pendekatan ini memberikan dasar untuk memahami kerangka konseptual, mendeteksi tren 

penelitian terbaru, dan menyusun sintesis literatur yang dapat memberikan wawasan mendalam tentang topik 

penelitian [10] Pendekatan ini memberikan dasar untuk memahami kerangka konseptual, mendeteksi tren 

penelitian terbaru, dan menyusun sintesis literatur yang dapat memberikan wawasan mendalam tentang topik 

penelitian. Metode yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan komprehensif tentang topik 

penelitian dengan memanfaatkan pengetahuan yang telah ada disebut sebagai metode literatur. Metode ini 

melibatkan analisis terhadap sumber-sumber informasi yang relevan dan terpercaya untuk memahami dan 

menyusun ulang informasi yang ada mengenai topik penelitian. 
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4. HASIL DAN DISKUSI  

Konsep Diri dan Kesehatan Mental Terkait Erat 

Mahasiswa yang memiliki pandangan positif terhadap diri mereka cenderung lebih mampu mengatasi 

stres, memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, dan lebih mudah beradaptasi dengan tantangan hidup. 

Beberapa penelitian juga menyoroti pentingnya literasi kesehatan mental positif dalam mencapai kesehatan 

mental yang baik. Literasi kesehatan mental positif mencakup kemampuan seseorang dalam memahami dan 

mengelola masalah kesehatan mental secara positif, serta memiliki sikap pro-sosial dan keterampilan hubungan 

antarpribadi yang baik [11] Studi juga menunjukkan bahwa membaca sastra, terutama fiksi, dapat memiliki 

dampak terapeutik pada kesehatan mental. Beberapa teori mengemukakan bahwa karya sastra memungkinkan 

pembaca untuk membingkai ulang orientasi mereka terhadap dunia, sehingga dapat membantu dalam 

meredakan stres, kecemasan, dan kondisi mental lainnya [12] 

 

Pengaruh Lingkungan Akademis 

Beberapa penelitian menyoroti peran lingkungan akademis dalam membentuk konsep diri mahasiswa. 

Dukungan sosial dari dosen dan sesama mahasiswa, prestasi akademis yang positif, dan interaksi positif dalam 

lingkungan akademis dapat berkontribusi pada pembentukan konsep diri yang positif. Mahasiswa yang 

mendapatkan dukungan sosial yang positif cenderung memiliki persepsi diri yang lebih positif. Tekanan 

akademik dapat merangsang berbagai respons yang mempengaruhi cara mahasiswa menilai diri mereka sendiri. 

Dukungan interpersonal dan pemahaman akan tekanan akademik memberikan arahan bagi implementasi 

perubahan dan intervensi yang lebih baik dalam menciptakan kondisi yang mendukung perkembangan holistik 

mahasiswa [13] Lingkungan belajar yang nyaman dapat meningkatkan semangat mahasiswa, namun dukungan 

sosial juga berperan dalam menghadapi tantangan perkuliahan. Dukungan sosial kelas diartikan sebagai 

pemberian bantuan informasi, penilaian, dan emosional seringkali merupakan proses timbal balik di kalangan 

peserta didik, dan manfaat timbal akan maksimal ketika peserta didik bekerja sama untuk menyelesaikan tugas-

tugas dalam iklim kelas [14] Dari temuan-temuan tersebut, kami mengajukan seruan untuk perhatian yang 

lebih besar terhadap kebutuhan individual mahasiswa, dengan fokus pada penguatan dukungan sosial dan 

peningkatan literasi emosional mereka. Upaya kolektif dari pihak pendidikan tinggi, lembaga pendukung 

mahasiswa, dan keluarga mahasiswa dapat berkontribusi dalam menciptakan kondisi yang mendukung 

perkembangan holistik mahasiswa 

 

Peran Pencapaian Akademis 

Pencapaian akademis memiliki dampak signifikan dalam membentuk konsep diri mahasiswa. 

Keberhasilan dalam studi cenderung mengembangkan konsep diri yang positif, sementara kesulitan akademis 

dapat memberikan dampak negatif pada konsep diri dan kesehatan mental. Untuk memaksimalkan potensi 

akademik, mahasiswa disarankan untuk menetapkan tujuan yang jelas, membuat rencana studi teratur, 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia, dan melakukan pembelajaran yang aktif. Selain itu, keberhasilan 

akademis mencakup pencapaian, pembelajaran, pertumbuhan intelektual, dan pengembangan pribadi. Selain 

itu, penelitian juga menunjukkan bahwa kecerdasan emosional, seperti pengenalan diri, pengendalian diri, 

motivasi, empati, dan keterampilan sosial, berpengaruh terhadap pencapaian prestasi akademik mahasiswa 

[15]. Prestasi akademik mencerminkan sejauh mana seorang siswa telah mencapai target studinya. Dengan 

demikian, faktor-faktor ini memainkan peran penting dalam membentuk konsep diri mahasiswa dan 

menentukan keberhasilan akademis merek 

Temuan-temuan dari kajian pustaka ini memberikan dasar yang kuat untuk pemahaman lebih lanjut 

tentang hubungan antara konsep diri dan kesehatan mental mahasiswa. Konsep diri yang positif, yang 

melibatkan evaluasi positif terhadap diri sendiri, memiliki dampak positif pada kesehatan mental. Lingkungan 

akademis, dukungan sosial, dan pencapaian akademis semua memainkan peran penting dalam membentuk 

konsep diri dan, oleh karena itu, berpotensi mempengaruhi kesehatan mental mahasiswa. Dalam merancang 

intervensi atau program dukungan, perlu diperhatikan bahwa pengembangan konsep diri bukanlah proses yang 

statis, melainkan suatu perjalanan yang terus berlanjut selama masa studi. Oleh karena itu, program-program 

tersebut perlu dirancang untuk mendukung pengembangan konsep diri yang positif seiring waktu. 
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Kesenjangan penelitian yang masih ada dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut. Studi 

lanjutan dapat mengeksplorasi interaksi antara faktor-faktor yang memengaruhi konsep diri dan kesehatan 

mental, serta memperdalam pemahaman tentang peran lingkungan akademis dalam membentuk pandangan diri 

mahasiswa. Secara keseluruhan, kajian pustaka ini memberikan wawasan yang berharga tentang peran konsep 

diri sebagai prediktor kesehatan mental mahasiswa. Pemahaman lebih lanjut tentang hubungan ini dapat 

membantu institusi pendidikan tinggi dan penyedia layanan kesehatan mental mengembangkan strategi yang 

lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan mahasiswa di lingkungan akademis. 

 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil kajian pustaka yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa konsep diri memiliki peran yang 

signifikan sebagai prediktor kesehatan mental mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi. Konsep diri yang 

positif berkorelasi dengan tingkat kesehatan mental yang baik, sementara konsep diri yang negatif dapat 

menjadi faktor risiko untuk masalah kesehatan mental. Lingkungan akademis, dukungan sosial, dan pencapaian 

akademis juga terbukti memainkan peran penting dalam membentuk konsep diri mahasiswa. Pentingnya 

konsep diri sebagai faktor prediktor kesehatan mental memiliki implikasi besar dalam pengembangan program-

program intervensi dan dukungan di lingkungan pendidikan tinggi. Pendekatan holistik yang 

mempertimbangkan interaksi antara aspek-aspek berbeda dari konsep diri, serta peran lingkungan akademis, 

dapat menjadi landasan untuk merancang strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan 

mahasiswa. Meskipun banyak penelitian telah dilakukan, masih ada kesenjangan penelitian yang perlu 

dieksplorasi lebih lanjut, termasuk interaksi kompleks antara faktor-faktor yang memengaruhi konsep diri dan 

kesehatan mental. Studi lanjutan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana konsep 

diri berkembang selama masa studi dan bagaimana lingkungan akademis dapat berperan dalam proses ini. 

Sebagai penutup, pemahaman yang lebih baik tentang peran konsep diri sebagai prediktor kesehatan mental 

mahasiswa dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan pendidikan tinggi yang berfokus pada 

kesejahteraan holistik mahasiswa. Dengan menerapkan temuan-temuan dari kajian pustaka ini, diharapkan 

institusi pendidikan tinggi dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan positif konsep diri 

dan kesehatan mental mahasiswa untuk mencapai potensi akademis dan pribadi mereka secara optimal. 
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